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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang memuat gambaran secara sestematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki dan menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang didapat untuk mengungkap mengenai pendekatan komunikasi organisasi di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Tangkit Batu Natar. Setelah data terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang kemudian ditarik suatu kesimpulan.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena yang ditemui dalam pelaksanaan penelitian. Penggunaan desain penelitian kualitatif, penulis bermaksud menggali fakta tentang pendekatan komunikasi organisasi di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Tangkit Batu Natar
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIM Tangkit Batu Natar Kabupaten Lampung Selatan

.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari Hingga juni 2018. 
C. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif ini pemihan nara sumber dilakukan menggunakan tekhnik purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan siapa subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi, dan dalam penilitian ini informan yang ditunjuk adalah orang yang benar-benar memahami tentang Pendekatan Komunikasi organisasi di MIM Tangkit Batu Natar kabupaten Lampung Selatan, sehingga mampu memberikan data secara maksimal, sebagai langkah pertama penulis memiliki key informan yaitu orang yang paling kompeten di MIM Tangkit Batu Natar , Yaitu Ketua Yayasan MIM Tangkit Batu Natar, sedangkan yang menjadi informan adalah beberapa pegawai  pada MIM Tangkit Batu Natar .

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi

Menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiono menyatakan bahwa, observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melali observasi.

Pada penelitian ini, yang menjadi objek observasi adalah kepala sekolah dan guru, dimana kedua objek tersebut merupakan kunci dalam penelitian komunikasi interpersonal. Dimana observasi dilakukan dengan beberapa metode sebagaimana dijelaskan oleh sanafiah faisal.
Sanafiah Faisal yang dikutip Sugiono mengklasifikasikan Observasi menjadi tiga, yaitu

a. Observasi partisipatif.


Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari di MIM Tangkit Batu Natar. Sambil melakukan pengamatan, peniliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh Sumber data, dalam hal ini adalah kepala sekolah dengan guru,dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, taham, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.


Dalam observasi partisipatif ini,  peneliti ikut serta menjadi karyawan atau guru di MIM Tangkit Batu Natar yang berinteraksi setiap hari. Dengan demikian peneliti dapat merasakan bagaimana pendekatankomunikasi yang terbangun di antara pemilik yayasan dengan pegawai di MIM Tangkit Batu Natar. Namun adakalanya peneliti menjadi partisipan pasif, yang tidak seutuhnya menjadi bagian dari MIM Tangkit Batu Natar. Peneliti tidak terlibat seutuhnya dalam kegiatan yang berlangsung. Hal ini dilakukan ketika ada beberapa hal yang tidak memungkinkan didapatkan secara langsung.
b. Observasi Langsung

Dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data atau pemilik yaysan dan pegawai di MIM Tangkit batu natar bahwa ia melakukan penelitian. Sehingga objek penelitian mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak langsung atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan melakukan observasi.


Dalam observasi langsung ini, peneliti sudah memberitahukan sejak awal kepada pemilik yayasan MIM Tangkit Batu Natar  tentang kegiatan penelitian yang dilaksanakan di sekolah tersebut mengenai pendekatan komunikasi organisasi. Dengan pemberitahuan secara langsung, diharapkan pemilik yayasan dan seluruh pegawai mengetahui aktivitas yang peneliti lakukan sehingga objek peneliti akan memberikan data yang lebih akurat.
c. Observasi Terbuka


Observasi Terbuka adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti  tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peniliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan
. 


Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi terbuka di lingkungan MIM Tangkit batu natar mengenai pendekatan komunikasi  yang terjadi. Hal ini memungkinkan peneliti menemukan sesuatu yang baru tentang pendekatan komunikasi , adakah kendala dalam pendekatan komunikasi ataupun potensi dalam pendekatan komunikasi organisasi di lingkungan MIM Tangkit Batu Natar yang dapat dijadikan teladan.

2. Wawancara


Esterberg yang dikutip oleh Sugiono mendefinisakn wawancara sebagai berikut. “a meeting of two persons to exchange information and idea through question and responses, resulting in communication and joint construction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara merupakan teknik atau cara mengumpulkan data untuk tujuan penelitian dalam hal ini antara penulis sebagai pewawancara dengan  kepala sekolah dan guru di MIM Tangkit Batu Natar sebagai objek penelitian pendekatan komunikasi organisasi.

Pada penelitian ini digunakan wawancara semiterstruktur.Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
 Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk menggali data dan informasi secara lebih terbuka tentang pelaksanaan komunikasi interpersonal kepala sekolah dengan guru di MIM Tangkit Batu Natar.
  Dalam melakukan waancara, peneliti akan melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut;
a. Menetapkan pemilik yayasan dan seluruh pegawai di MIM tangkit batu natar sebagai objek penelitian.

b. Menyiapakan pokok-pokok masalah Pendekatan komunikasi organisasi yang kan menjadi bahan pembicaraan.

c. Mengawali dan membuka alur pembicaraan yang dilakukan secara langsung ataupun ketika peneliti berpartisipasi dengan kegiatan yang berlangsung di MIM Tangkit Batu Natar
d. Mengkonfirmasi hasil wawancara kepada pemilik yayasan maupun pegawai yang menjadi objek penelitian.

       Jenis-jenis pertanyaan dalam wawancara pendekatan komunikasi organisasi di MIM Tangkit Batu Natar yang akan peneliti laksanakan mencakup

a. Bidang Pengalaman pendekatan komunikasi organisasi di MIM Tangkit Batu Natar
b. Pendapat dari kepala sekolah dan dewan guru mengenai pendekatan komuniksi organisasi dari berbagai perspektif .
c. Perasaanwarga sekolah mengenai komunikasi yang  dibangun
d. Pengetahuanpemilik yayasan, kepala sekolah dan dewan guru mengenai komunikasi organisasi di MIM Tangkit batu natar .
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang telah tersedia berupa bahan-bahan atau keterangan yang mendukung penelitian pendekatan  komunikasi organisasi di MIM Tangkit Batu Natar. Data-data tersebut berupa struktur organisasi, peta /lokasi sekolah, sejarah sekolah, prestasi yang telah diraih dan perkembangannya. Pengumpulan data dengan dokumentasi akan dilakukan peneliti sejak peneliti berada dilapangan. Teknik ini digunakan untuk memperkuat data dari hasil wawancara.

E. ProsedurAnalisis Data

Prosedur analisis data adalah suatu usaha untuk memberikan intepretasi terhadap data yang telah diteliti. Untuk mengelola dan menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif dari Bogdan, yang dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

1. Analisis sebelum di lapangan

Dalam melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan,atau data pendukung yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian, fokus penelitian ini bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama penelitian.
2. Analisis selama dilapangan

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.  Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Reduksi data

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.

Dalam penelitian pendekatan komunikasi organisasi di MIM Tangkit Batu Natar  ini,  peneliti akan menfokuskan pada bidang pendekatan komunikasi berdasarkan perspektif pendekatan makro, mikro dan individu pemilik yayasan. Dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama pada penelitian ini adalah temuan. Oleh karena itu, jika dalam penelitian pendekatan komunikasi organisasi ini peneliti menemukan sesuatu yang dipandang asing, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Dalam mereduksi data, peniliti akan membuat catatan  data untuk dipilah berdasarkan kesamaan kategori data dan membuang yang tidak berkaitan dengan penelitian pendekatan komunikasi organisasi di MIM Tangkit batu natar . 
Dalam mereduksi data, peneliti akan mendiskusikan pada orang yang dipandang ahli. Melalui diskusi, diharapkan dapat mereduksi data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori secara signifikan. 
b. Penyajian data


Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Misalkan, peneliti dalam mereduksi data efektivitas komunikasi menggunakan huruf besar, huruf keci, dan angka. Dalam mendisplaykan data, huruf besar, huruf kecil, dan angka disusun dalam urutan sehingga strukturnya dapat difahami. selanjutnya setelah dilakukan analisis secara mendalam, ternyata pemilik yayasan lebih dominan menggunakan pendekatan makro dalam menjalankan amanahnya.
c. Menarik kesimpulan/ Verivication

Langkah berikutnya dalam analisis data kualitatif menurut miles dan Huberman adalah penarikan data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke MIM Tangkit Batu Natar mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan pada penelitian pendekatan komunikasi organisasi ini adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran pendekatan komunikasi organisasi dari perspektif pendekatan makro, pendekatan mikro, dan pendekatan individual. 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data


Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang kredibel akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahan data, yaitu :

1. Credibility (validitas internal) yakni apakah proses dan hasil penelitan dapat diterima atau dipercaya. Untuk diterima atau dipercaya maka menggunakan triangulasi sumber, trangulasi tekhnik dan triangulasi waktu. 

a. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Dalam penelitian pendekatan komunikasi organisasi di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tangkit batu Natar, maka pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke pemilik yayasan, kepala sekolah, dan guru. Data dari ketiga sumber tersebut dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari ketiga data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumbeer tersebut.
b. Triangulasi tekhnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda. Mislakan data yang diperoleh berdasarkan wawancara, dicek dengan observasi,dan dokumentasi. Bila dengan tiga tekhnik pengujian kredibiltas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda – beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada kepala sekolah atau guru, untuk memastikan data mana yang benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
c. Triangulasi waktu dilakukan berdasarkan perbedaan perasaan objek penelitian pada waktu yang berbeda. Misalkan data yang dikumpulkan dengan tekhnik wawancara di pagi hari saat nara sumber masih segar dan tidak memiliki beban masalah akan memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel. Sehingga dalam penelitian pendekatan komunikasi  ini, peneliti melakukan pengambilan data dengan tekhnik wawancara, observasi dan dokumentasi dalam waktu dan situasi yang berbeda-beda. Bila hasil uji mengahasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.
2. Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member  check adalah mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan sumber data, dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru.  Apabila data yang ditemukan disepakati oleh semua sumber data, berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel. Namun jika data yang diperoleh dengan berbagai penafsirannya  tidak disepakti oleh semua sumber data, maka peneliti akan melakukan diskusi dengan sumber data, dan jika perbedaannya tajam, maka peneliti akan merubah temuannya dan menyesuaikan dengan pemberi data.

3. Depenadibility (realibilitas) yakni data yang sudah didapat telah sesuai dengan yang diharapkan, sehingga peneliti dapat melanjutkan dalam proses pembuatan tesis. Suatu penelitian yang realibel adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau merepleksi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian pendekatan komunikasi organisasi di MIM Tangkit Batu Natar ini uji depenability dilakukan dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian, apakah data yang diperoleh benar didapat dari lapangan atau hanya data yang direkayasa. Caranya dengan diaudit oleh auditor independent atau pembimbing.
4. Pengujian konfirmability mirip dengan uji depenability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konformability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian pendekatan komunikasi organisasi ini merupakan fungsi dari proses yang dilakukan, maka penelitian ini telah memenuhi standar konfirmability.
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